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SUMMARY 

 

ZAKARIA. Utilization of Liquid Organic Fertilizer from Snails on the growth of 

Lettuce (Lactuca sativa L.) By Hydroponic Axis System (Wick System) 

(Supervised by MERY HASMEDA).  

  

Plant cultivation in hydroponic systems generally uses AB mix nutrients, although 

the use of these nutrients gives good results, AB mix nutrients are not organic 

nutrients but nutrients that contain chemicals. This research was conducted to 

determine the right combination of AB mix and snail liquid organic fertilizer for 

the growth and production of lettuce plants with the Grand Rapid variety. This 

research was conducted in Sukarami Village, District Sungai Rotan, City Muara 

Enim, South Sumatra. The research was conducted in August-October 2021 with 

coordinates 3°12'00.2”S 104°15'52.5”E. This study was conducted using a 

Completely Randomized Design (CRD), consisted of 5 treatments and 4 

replications, each replication consisted of 6 The total number of plants was 120 

plants. The treatments of this research were P1= AB mix 100% as control, P2= 

liquid organic fertilizer of snail 75%+AB Mix 25%, P3= liquid organic fertilizer 

of snail 50% + AB Mix 50%, P4= liquid organic fertilizer of snail 25% + AB Mix 

75% and P5 = 100% snail liquid organic fertilizer. The data was obtained from the 

Analysed of Variance (Anova). The average of specific results treatments will be 

continued with the 5% BNJ test. Based on the results of the study, it can be 

concluded that 1. Treatment P1 (AB mix 100%) gave the best results with plant 

height (23.35 cm), number of leaves (13.58 strands), fresh weight (144.07 g), dry 

weight ( 10.98 g), greenish level (21.43), leaf area (124.85) and root length (17.60 

cm). 2. Treatments that were given liquid organic fertilizer Snails was poisoned 

due to the high nutrient content in the snail liquid organic fertilizer and the snail 

liquid organic fertilizer had not been able to optimize the nutrition of AB mix. 
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RINGKASAN 

 

ZAKARIA. Pemanfaatan Pupuk Organik Cair dari Bekicot terhadap 

Pertumbuhan Selada (Lactuca sativa L.) dalam Hidroponik Sistem Sumbu (Wick 

System) (Dibimbing oleh MERY HASMEDA). 

 

Budidaya tanaman dalam sistem hidroponik pada umumnya menggunakan nutrisi 

AB mix, meskipun penggunaan nutrisi ini memberikan hasil yang baik, namun 

nutrisi AB mix bukanlah nutrisi organik melainkan nutrisi yang mengandung 

bahan kimia. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kombinasi AB mix dan 

Pupuk Organik Cair bekicot yang tepat untuk pertumbuhan dan produksi tanaman 

selada dengan Varietas Grand Rapid. Penelitian ini akan dilaksankan di Desa 

Sukarami, Kecamatan Sungai Rotan, Kabupaten Muara Enim, Sumatra Selatan. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus-Oktober 2021 dengan koordinat 

3°12'00.2”S 104°15'52.5”E. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL), yang terdiri dari 5 perlakuan dan 4 ulangan, 

disetiap ulangan terdiri dari 6 tanaman jadi keseluruhan berjumlah 120 tanaman. 

Perlakuan penelitian ini yaitu P1= AB mix 100% sebagai kontrol, P2= POC 

bekicot 75%+AB Mix 25%, P3= POC bekicot 50% +AB Mix 50%, P4= POC 

bekicot 25% +AB Mix 75% dan P5= POC bekicot 100%. Data yang diperoleh 

dari hasil analisis menggunakan Analysis of Varians (Anova). Rata – rata 

perlakuan nyata dan tidak nyata akan dilanjutkan dengan uji BNJ 5%. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 1. Perlakuan P1 (AB mix 

100%) memberikan hasil terbaik dengan tinggi tanaman (23,35 cm), jumlah daun 

(13,58 helai), berat segar (144,07 g), berat kering (10,98 g), tingkat kehijauan 

(21,43), luas daun (124,85) dan panjang akar (17,60 cm). 2. Perlakuan yang diberi 

POC Bekicot mengalami keracunan di karenakan tingginya kandungan hara 

didalam POC bekicot dan POC bekicot tersebut belum dapat menggantikan nutrisi 

AB mix. 

  

 

 

Kata kunci: selada, AB mix, POC Bekicot (Achatina fulica) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Selada termasuk ke dalam sebuah komoditas sayuran  potensi serta nilai 

ekonomis yang tergolong tinggi. Sejalan dengan pertambahan jumlah penduduk 

bangsa ini dan juga adanya peningkatan kesadaran pemerintah terhadap keperluan 

gizi mengakibatkan terjadinya pertambahan permintaan terhadap sayuran 

(Mas’ud, 2009). Selada memiliki kandungan air yang banyak mengandung serat, 

karbohidrat serta protein dan juga menyiapkan sekitaran 15 kalori di tiap 100 

gramnya (Anggraeni, 2019).  

Selada ialah sebuah sayuran yang umumnya dikonsumsikan secara mentah 

dan memiliki kandungan gizi cukup tinggi di dalamnya. Selada walaupun belum 

menjadi sebuah kebudayaan proses perkembangannya, akan tetapi potensinya 

tergolong cukup besar. Upaya untuk meningkatkan produksi selada dilaksanakan 

secara hidroponik untuk meningkatkan serta melakukan perbaikan terhadap mutu 

produksinya (Sulhakudin, 2008). Kondisi alam serta luas lahan produksi masih  

menjadi permasalahan pada proses pembudidayaan tanaman ini. Teknologi 

hidroponik menjadi satu usaha yang dilaksanakan untuk mengatasi permasalahan 

ketersediaan lahan yang semakin sempit. (Tarihoran & Guritno, 2020). 

Hidroponik termasuk ke dalam cara budidaya yang tidak memanfaatkan 

tanah menjadi media tanam, tetapi hanya mempergunakan air yang mengandung 

nutrisi yang diperlukan tanaman. Pemanfaatan sistem hidroponik ini tidak 

memandang musim serta tidak membutuhkan lahan yang banyak jika 

dilaksanakan perbandingan dengan kultur tanah untuk memperolehkan hasil 

satuan produksi yang serupa (Mas' ud, 2009). Kesuksesan pembudidayaan 

tanaman dengan cara hidpronik yang sederhana, selain ditetapkan oleh media 

yang dipergunakan, juga ditetapkan oleh larutan nutrisi yang di berikan, sebab 

tanamannya tidak akan memperolehkan kandungan hara dari media tumbuh yang 

dipergunakan. Maka dari itulah, pembudidayaan selada dengan cara hidroponik 

ini harus memperolehkan hara dari larutan nutrisi yang diberikan (Silvina dan 

Syafrinal, 2008).  
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Banyak jenis dari system hidroponik, salah satunya yakni hidroponik 

sistem sumbu (Wick System). Sistem tersebut mempergunakan gaya kapilaritas 

dari sumbunya untuk melakukan penghubungan terhadap larutan nutrsi serta 

media tanamnya (Aires, 2018). Hidroponik sistem sumbu ini dipilihkan sebab 

termasuk ke dalam sistem hidroponik yang memiliki kesederhanan serta bisa 

dijalankan di wilayah rumah, sistem yang gampang serta sederhana, dan juga 

harapannya bisa mencukupi gizi yang dibutuhkan dalam skala rumah tangga 

tersebut.  

Jenis nutrisi yang sering dipergunakan pada budidaya hidroponik ialah 

nutrisi AB mix. Nutrisi ini memiliki kandungan bahan kimia sintetis yang 

didalamnya terkandung unsur hara mikro serta makro yang tergolong cukup 

dalam melakukan pemenuhan terhadap keperluan tanamannya. Pemanfaatan 

pupuk anorganik yang terus berkelanjutan bisa mengakibatkan peranan dari pupuk 

kimianya menjadi tidak optimal. Pupuk organik memiliki kemampuan untuk 

menjadi sebuah penyelesaian dalam melakukan pengurangan terhadap 

pemanfaatan pupuk anorganik (Muhadiansyah et al., 2016). 

 Pupuk organik yang bisa dipergunakan dalam pembudidayaan tanaman 

secara hidropinik yakni melalui pemanfaatan pupuk organik cair (POC). POC 

mendatangkan berbagai kegunaan, selain bisa memberikan bantuan dalam 

menaikkan hasil tanamannya, menaikan mutu produk tanamannya, melakukan 

pengurangan terhadap pemanfaatan pupuk anorganik. Pupuk yang paling optimal 

untuk menaikkan produksi baik dari sisi kualitasnya maupun kuantitasnya ialah 

pupuk organik cair (Tarihoran & Guritno, 2020).  

 Penelitian POC bekicot memiliki kandungan staphylococcus, enzim, 

auksin, azosprillium mikroba pelarut fospat, azotobacter, pseudomonas. Analisis 

kandungan unsur hara N 2.05%, P 1,72%, dan K 1,58% (Ikhsan et al., 2017). 

Bekicot (Achatina fulica) tergolong ke dalam hewan yang lunak (Mollusca) dan 

kelasnya yakni gastropoda. Badan dari hewan ini lunak serta terlindung oleh 

cangkangnya yang keras. Jenis hewan ini tersebarkan di air tawar, laut serta 

daratan yang memiliki kelembaban tinggi. Bekicot ini tergolong ke dalam suatu 

hama tanaman, dan memiliki tingkat kerakusan yang tinggi, cepat mengalami 

perkembangan serta memiliki kemampuan untuk beradaptasi di banyak kondisi. 
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Keberaadaan bekicot sangat banyak serta sulit untuk dikendalikan. Hama ini 

melakukan penyerangan terhadap tanaman yang disemaikan serta memakankan 

helaian daunnya dan tangkai daunya serta hanya menyisihkan sedikit bagian 

batang utamanya. Waktu siang harinya, hewan ini akan melakukan 

persembunyian di bagian tempat yang terlindungi dari cahaya matahari diantara 

sela polybag ataupun tempat teduh yang lain (Lestari, 2020). 

Akan tetapi, pemanfaatan pupuk organik cair dari becikot pada larutan 

nutrisi harus dikombinasikan dengan nutrisi AB mix, hal tersebut disebabkan oleh 

pupuk organik cair Bekicot saja tidak bisa menunjangkan keperluan hara yang 

dibutuhkan tanamannya, yang mana pada akhirnya masih memerlukan tambahan 

nutrisi AB mix. Didasarkan pada kajian Muhadiansyah et al., (2016) juga 

diterangkan bahwasanya pemanfaatan pupuk organik cair dengan tidak 

mempergunakan AB mix akan menyebabkan rendahnya perkembangan serta 

produksi dari tanaman selada. POC tidak bisa menjadi pupuk primer pada 

pembudidayaan secara hidroponik sebab dari hasil yang diamati terhadap tinggi 

tanamannya, jumlah daunnya, panjang perakarannya serta volem ketika 

pemanenan hasilnya tergolong amat rendah. 

1.2 Tujuan  

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui respon pertumbuhan tanaman 

selada pada berbagai kombinasi konsentrasi nutrisi AB Mix dan POC Bekicot 

pada teknik hidroponik.  

1.3 Hipotesis  

Hipotesis pada kajian ini ialah kombinasi konsentrasi nutrisi AB mix 50% 

serta pupuk organik cair 50% memberikan pengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman selada pada teknik hidroponik. 
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